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LAMPIRAN OBSERVASI 

 

Judul Penelitian: Efektivitas Pembinaan Pendidikan Agama Islam kepada 

                           Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai 

Tanggal             :  06 Mei 2024 

Waktu               :  10.00-12.00 

Lokasi              : Jln. Masjid Pulau Simardan, Kecamatan Datuk Bandar Timur,  

                           Kota Tanjungbalai 

Tempat             : Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai 

 

No Hal yang diamati Ya Tidak 
1 Terdapat perencanaan awal sebelum 

pembinaan 
   

2 Tujuan program jelas dan terdefinisi    
3 Materi sesuai dengan kebutuhan 

narapidana 
   

4 Terdapat kerjasama dengan pihak 

eksternal 
   

5 Sarana dan Prasarana yang 

Mendukung Program Pembinaan 
   

6 Program dilaksanakan sesuai jadwal    
7 Metode pengajaran efektif    
8 Terdapat perubahan perilaku yang 

positif  
   

9 Partisipasi narapidana dalam program 

pembinaan pendidikan agama Islam 
   

10 Terdapat dampak jangka panjang 

terhadap narapidana setelah bebas 
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LAMPIRAN WAWANCARA  

Lembar Wawancara 

Judul Penelitian: Efektivitas Pembinaan Pendidikan Agama Islam kepada 

                           Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai 

Tanggal            :   

Waktu               :  

Lokasi              : Jln. Masjid Pulau Simardan, Kecamatan Datuk Bandar Timur,  

                           Kota Tanjungbalai 

Tempat             : Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai 

Informan               : Kasi Binadik dan Giatja  

Nama                      :  

Tanggal                   :  

A. Perencanaan Pembinaan Pendidikan Agama Islam kepada Narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai 

1. Apa saja perencanaan awal yang dilakukan sebelum pelaksanaan program 

pembinaan pendidikan agama Islam kepada narapidana? 

2. Apa saja tujuan yang ingin dicapai melalui program pembinaan pendidikan 

agama Islam ini? 

B. Pelaksanaan Pembinaan Pendidikan Agama Islam kepada Narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai 

1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan agama Islam kepada narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai? 

2. Siapa saja yang terlibat dalam pembelajarannya? 

C. Efektivitas Pembinaan Pendidikan Agama Islam kepada Narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai 

1. Apa saja perubahan yang Anda lihat pada diri narapidana setelah mengikuti 

program pembinaan pendidikan agama Islam ini? 

2. Apakah Anda memiliki data atau informasi mengenai dampak jangka 

panjang dari program pembinaan pendidikan agama Islam kepada 

narapidana dalam kehidupan mereka setelah bebas? 
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Informan               : Petugas/Pembina Lembaga Pemasyarakatan 

Nama                      :  

Tanggal                   :  

A. Perencanaan Pembinaan Pendidikan Agama Islam kepada Narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai 

1. Apa saja perencanaan yang dilakukan sebelum memberikan pembinaan 

pendidikan agama Islam kepada narapidana di Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas II B Tanjungbalai ini? 

2. Apa saja tujuan yang ingin dicapai melalui program pembinaan pendidikan 

agama Islam ini? 

B. Pelaksanaan Pembinaan Pendidikan Agama Islam 

1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan agama Islam kepada narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai? 

2. Siapa saja yang terlibat dalam pembelajarannya? 

3. Kesulitan apa yang anda rasakan ketika mengajar para narapidana? 

C. Efektivitas Pembinaan Pendidikan Agama Islam kepada Narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai 

1. Apa saja perubahan yang Anda lihat pada diri narapidana setelah mengikuti 

program pembinaan pendidikan agama Islam ini? 

2. Apakah Anda memiliki data atau informasi mengenai dampak jangka 

panjang dari program pembinaan pendidikan agama Islam kepada 

narapidana dalam kehidupan mereka setelah bebas? 

Informan               : Narapidana 

Nama                      :   

Tanggal                   : 

A. Perencanaan Pembinaan Pendidikan Agama Islam kepada Narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai 

1. Bagaimana pendapat Anda tentang perencanaan yang dilakukan sebelum 

pelaksanaan program pembinaan pendidikan agama Islam di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai? 
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2. Bagaimana pendapat Anda mengenai tujuan yang hendak dicapai dalam 

perencanaan pembinaan, apakah mungkin akan terealisasikan? 

B. Pelaksanaan Pembinaan Pendidikan Agama Islam Kepada Narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai. 

1. Bagaimana proses pelaksanaan pembinaan pendidikan agama Islam di sini? 

2. Siapa saja yang terlibat dalam pembelajarannya? 

3. Apakah ada kendala saat mengikuti kegiatan pembinaan? 

C. Efektivitas Pembinaan Pendidikan Agama Islam kepada Narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II Tanjungbalai. 

1. Apa perubahan yang signifikan anda rasakan dan anda sadari tentang 

pelaksanaan dan pemahaman ajaran agama Islam setelah mengikuti 

program ini? 

2. apakah program ini mendorong mereka untuk tetap melakukan kegiatan-

kegiatan agama nantinya setelah bebas? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

92 
 

Transkrip Wawancara  

 

Informan 1 : Kasi Binadik dan Giatja  

Nama           : Marlon Brando, SH  

Tanggal        : 17 Mei 2024 

Waktu           : 10.00-12.00 

Lokasi          : Kantor Kasi Binadik dan Giatja  

 

A. Perencanaan Pembinaan Pendidikan Agama Islam Kepada Narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa saja perencanaan 

yang dilakukan 

sebelum memberikan 

pembinaan pendidikan 

agama Islam kepada 

narapidana di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas 

II B Tanjungbalai ini 

Perencanaan awal yang dilakukan pihak Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II B ialah dengan mendatangkan 

para ustadz dan ustadzah dari Kementerian Agama Kota 

Tanjungbalai. Mereka itu ditempatkan di Lembaga 

Pemasyarakatan ini karena adanya kerjasama antara pihak 

Kanwil dan Kementerian Agama, dan surat kerja dari 

Kanwil itulah yang menempatkan mereka di sini. Jadi, 

pelaksanaan pembinaan ini menjadi tugas dan tanggung 

jawab mereka dan rencana itu mereka susun kemudian 

dilakukan penyuluhan terkait bagaimana rencana sebelum 

mengajar, lalu didapatilah hasilnya mengenai kapan 

dilaksanakan pembinaan pendidikan agama Islam ini 

kepada narapidana pria dan wanita, berapa alokasi 

waktunya, siapa yang mengajarkannya, bagaimana 

metodenya, apa saja sarana dan prasarana yang dibutuhkan 

ketika melakukan program tersebut, di mana tempatnya, 

dan apa materinya. Jadi karena kamu bertanya mengenai 

perencanaan saya bisa beri informasi kalau jadwal 

pembinaan narapidana pria dan wanita itu berbeda, karena 

pembinaan nya juga dibedakan, khusus pria setiap hari 



 

93 
 

Senin-Kamis , dan wanita setiap hari Rabu dan Jumat. 

Untuk alokasi waktunya mereka sama, yaitu dua jam 

pembelajaran dimulai dari jam 09.00-11.00. Jumlah 

pembina/ustadz dan ustadzah ada 6 orang, 4 orang ustadz 

dan 2 orang ustadzah, 4 orang ustadz itu 1 diantaranya 

ustadz tetap di sini yaitu bapak Taslim, dialah yang 

mengajar setiap hari Senin-Rabu, kemudian di hari Kamis 

itu 3 orang lainnya yaitu ustadz Rohim, Muslim, dan 

Tahmid, mereka bertiga dari Kementerian Agama Kota 

Tanjungbalai, kemudian ustadzahnya 2 orang itu dari 

Kementerian Agama semua yaitu ibu Aprilda dan Asnimar, 

buk Afrilda di setiap hari Rabu dan Buk Asnimar di setiap 

hari Jumat. Metode yang sering digunakan ialah ceramah 

dan tanya jawab. Sarana dan prasarana sudah disediakan 

oleh pihak Lembaga Pemasyarakatan yaitu sajadah, Al-

Qur’an, rehal, papan tulis, spidol, buku-buku dan banyak 

lainnya. Tempat pembinaan itu dilakukan kalau pria di 

masjid dan kalau wanita di aula. Materi pembinaan bisa 

beragam sama seperti mereka jika sekolah madrasah, 

dasar-dasarnya dulu yang di ajarkan. Begitulah 

perencanaan awal yang ditetapkan. 

2 Apa saja tujuan yang 

ingin dicapai melalui 

program pembinaan 

pendidikan agama 

Islam ini? 

 

Tujuannya adalah menjadikan mereka menjadi orang yang 

lebih baik kedepannya, menyesali kesalahan-kesalahan 

yang pernah mereka lakukan dan bertaubat, kembali 

kepada jalan yang Allah ridhai, sehingga setelah bebas 

sudah tidak akan pernah masuk lagi ke dalam Lembaga 

Pemasyarakatan ini sebagai narapidana ataupun tahanan 

 

B. Pelaksanaan Pembinaan Pendidikan Agama Islam Kepada Narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai  
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No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana pelaksanaan 

pendidikan agama Islam 

kepada narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas II B Tanjungbalai? 

 

Pelaksanaan pembinaan pendidikan agama Islam 

kepada narapidana di sini ada tiga sesi kegiatan, 

pertama sekali mereka belajar dan mengajar mengaji 

sembari itu ada yang mengerjakan shalat sunah dhuha, 

dan melanjutkan kegiatan lainnya, kemudian kegiatan 

kedua adalah dzikir bersama, lalu yang ketiga kegiatan 

intinya ialah belajar pendidikan agama Islam. Ketiga 

kegiatan tersebut dilakukan semua dengan alokasi 

waktu 2 jam setiap harinya sesuai jadwal pembinaan 

sebagaimana perencanaan jadwal yang sudah saya 

katakan di awal pertanyaan. Nah, jadi di sini kan 

pembinaan antara pria dan wanita dibedakan dan 

berbeda juga pengajarnya, kalau pria dia diajarkan 

oleh ustadz dan wanita diajarkan oleh ustadzahnya. 

Jadi, yang saya katakan tadi pelaksanaan pembinaan 

pendidikan agama Islam kepada narapidana pria, 

kalau pelaksanaan pembinaan pendidikan agama 

Islam kepada narapidana wanita itu dengan kegiatan 

belajar dan belajar mengaji, kemudian belajar 

pendidikan agama Islam dan yang terakhir ditutup 

dengan shalawat 

2 Siapa saja yang terlibat 

dalam pembelajarannya? 

Kalau saya kurang tahu sih siapa saja yang terlibat 

aktif dalam pembelajarannya, mungkin saja semua 

ada perannya, namun untuk yang pastinya ada 

tamping yang saya tahu, tamping ini fungsinya 

sebagai tahanan pendamping bagi narapidana-

narapidana lainnya. Mereka yang menjadi tamping 

adalah narapidana yang sudah berkelakuan baik. 
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C. Efektivitas Pembinaan Pendidikan Agama Islam Kepada Narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai. 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa saja perubahan 

yang Anda lihat 

pada diri 

narapidana setelah 

mengikuti program 

pembinaan 

pendidikan agama 

Islam ini? 

 

Perubahan yang signifikan pada ibadah dan kepribadian 

mereka. Jika di lihat mereka dalam beribadah sudah mulai 

meramaikan masjid jika masuk waktu shalat, sudah tidak 

perlu di awasi kali, hanya perlu tamping sebagai imam yang 

sudah konsisten dalam mengawasi mereka dan alhamdulillah 

semua berjalan baik, shalat Jum’at juga demikian mereka 

meramaikan masjid sampai syaf shalat di luar-luar juga ramai, 

di gelar lah terpal kemudian dilapisi dengan sajadah. 

2 Apakah Anda 

memiliki data atau 

informasi mengenai 

dampak jangka 

panjang dari 

program pembinaan 

pendidikan agama 

Islam kepada 

narapidana dalam 

kehidupan mereka 

setelah bebas? 

 

Kalau saya melihat yang terdata itu, misalnya dia nya sudah 

pernah masuk, dan itu tidak pernah masuk lagi. Data 

identitasnya tidak lagi mereka-mereka juga. Paling ada 

beberapa yang memang dulunya bebas tanpa pengurangan 

masa tahanan, berarti tidak ada kelakuan baik, nah dia bebas 

sendiri sesuai masa tahanannya. Orang-orang seperti itu 

melanjutkan praktik terlarang nya seperti tetap melakukan 

jual beli narkoba dan tertangkap lagi, dan bertaubat lagi, 

begitu seterusnya. Namun ada titik mereka itu tidak pernah 

kembali lagi, artinya data identitas diri mereka sudah tidak 

pernah masuk ke dalam Lembaga Pemasyarakatan ini. Berarti 

walaupun lambat setidaknya ada sedikit perubahan yang 

membawa mereka itu untuk sadar bahwa mereka itu sudah 

melakukan hal yang merugikan mereka. Dan pernah saya di 

sapa oleh mantan narapidana, dia memperkenalkan dirinya 

kalah dia itu dulu narapidana di Lembaga Pemasyarakatan ini, 

saya lihat dia sekarang tampilannya sudah rapi, wangi, bersih 

dan ternyata dia masuk ke masjid 
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Informan 2 : Pembina/Ustadz  

Nama           : Taslim  

Tanggal       : 08 Mei 2024 

Waktu         : 09.00-11.00 

Lokasi         : Masjid at-Taubah Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai  

 

A. Perencanaan Pembinaan Pendidikan Agama Islam Kepada Narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa saja perencanaan 

yang dilakukan sebelum 

memberikan pembinaan 

pendidikan agama Islam 

kepada narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas II B Tanjungbalai? 

Perencanaan pembinaan pendidikan agama Islam, 

disusun oleh kami para ustadz dan ustadzah, kemudian 

diberilah sedikit arahan dari pihak Lembaga 

Pemasyarakatan semacam penyuluhan tentang apa dan 

bagaimana program ini dilakukan. Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai ini 

menyediakan tenaga pengajar bukan hanya saya, namun, 

ada 3 orang ustadz lainnya yang berasal dari 

Kementerian Agama, dan untuk pembinaan agama bagi 

narapidana wanita ada ustadzahnya juga 2 orang dari 

Kementerian Agama. Lembaga Pemasyarakatan Kelas II 

B Tanjungbalai ini menjalin kerjasama dengan mereka. 

Saya juga dari Kementerian Agama sebenarnya, tapi saya 

non PNS, dan menjadi ustadz tetapnya. Jadi, 

perencanaan itu saya sendiri yang buat, jadwalnya di 

tentukan kapan pembinaan pria dan kapan pembinaan 

wanitanya, dan pembinaan nya itu jelas berbeda dari segi 

jadwal. Jadwal pria di hari Senin-Kamis, wanita itu kalau 

saya tidak salah di hari Rabu dan Jumat. Alokasi waktu 

nya sama-sama dua jam, dari jam 09.00 sampai jam 

11.00.  Jadwal pria yang tadi itu setiap hari Senin-Rabu 

nya saya yang isi, kemudian di hari Kamis bergantian 
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dari pihak Kementerian Agama Kota Tanjungbalai yaitu 

bapak Muslim, Tahmid dan Rohim. Kalau saya sendiri, 

saya mengajar dengan metode ceramah dan tanya jawab. 

Sarana prasarana yang dibutuhkan untuk mendukung 

pembelajaran disediakan papan tulis, spidol, buku-buku 

hadist, Al-Qur’an, pengeras suara, dan lain sebagainya. 

Untuk tempat pembinaan di dalam masjid khusus 

pembinaan pria. Materi yang saya ajarkan beragam mulai 

dari Tauhid, Rukun Islam, Rukun iman, Tajwid, bersuci, 

dan lain-lain seperti materi madrasah 

2 Apa saja tujuan yang ingin 

dicapai melalui program 

pembinaan pendidikan 

agama Islam ini? 

Tujuan pembinaan pendidikan agama kepada narapidana 

ialah untuk membantu mereka dalam meningkatkan 

ketakwaannya kepada Allah Swt serta membantu mereka 

menjadi orang yang lebih baik lagi kedepannya, bahkan 

setelah bebas nantinya kepribadian yang baik yang 

diridhai oleh Allah melekat dalam diri mereka, dan 

mereka tidak akan mengulangi kesalahan mereka lagi. 

 

B. Pelaksanaan Pembinaan Pendidikan Agama Islam Kepada Narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana pelaksanaan 

pendidikan agama Islam 

kepada narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas II B Tanjungbalai? 

Pelaksanaan pembinaan pendidikan agama Islam kepada 

narapidana pria di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B 

Tanjungbalai ini ada tiga kegiatan yang dikerjakan dalam 

waktu 2 jam, kegiatan pertama ialah kegiatan belajar dan 

mengajar mengaji, baik itu Al-Qur’an dan ada juga yang 

iqra’ , di barengi dengan para narapidana yang 

melaksanakan ibadah shalat sunah dhuha sendiri-sendiri, 

kemudian kegiatan kedua dilanjutkan dengan dzikir 

bersama, setelah itu, kegiatan ketiga diberlangsungkan lah 
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kajian pendidikan agama Islam yang diajarkan oleh saya 

sendiri. Kegiatan ini berjalan bukan hanya dengan saya 

saja dengan ketiga ustadz dari Kementerian Agama itu 

juga berjalan dalam pelaksanaannya. 

2 Siapa saja yang terlibat 

dalam pembelajarannya? 

Pelaksanaan Kegiatan dalam pembinaan pendidikan 

agama Islam tadi kan ada kegiatan belajar dan mengajar 

mengaji, nah yang mengajari mengaji itu bagian dari 

mereka juga, narapidana yang berkelakuan baik di sini di 

jadikan tamping/tahanan pendamping bagi sesama 

narapidana. Jadi merekalah yang ikut terlibat aktif dalam 

membantu berjalannya pelaksanaan pembinaan agama ini. 

3 Kesulitan apa yang anda 

rasakan ketika mengajar 

para narapidana? 

Paling hambatan yang saya rasakan ketika melakukan 

pembelajaran ialah mereka yang kadang keluar masuk 

ketika belajar. Namun, masih bisa saya katakan terkendali 

sebab itu tadi, ada tamping masjid yang mendisiplinkan 

mereka. 

 

C. Efektivitas Pembinaan Pendidikan Agama Islam Kepada Narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa saja perubahan 

yang Anda lihat 

pada diri narapidana 

setelah mengikuti 

program pembinaan 

pendidikan agama 

Islam ini 

Dari yang saya perhatikan sudah banyak perubahan dalam diri 

mereka, contohnya seperti ibadah mereka yang semakin 

meningkat, kan ada waktu di mana saya cepat datangnya, saya 

lihat mereka banyak yang lagi melaksanakan shalat sunah 

dhuha, terus juga bacaan Al-Qur’an/Iqra’ sudah semakin bagus, 

banyak juga yang sudah khatam kemudian lanjut mengulang 

kajinya. Begitupun dengan shalat wajib pastinya sudah banyak 

perubahan.. 

2 Apakah anda 

memiliki informasi 

Kalau untuk data saya tidak punya, tapi kalau fakta saya ada 

pernah lihat. Ceritanya waktu itu hari Jum’at dan mau shalat 
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terkait teman-teman 

yang sudah bebas? 

Apakah mereka 

masih melakukan 

hal yang sama dan 

apakah ada yang 

kembali masuk ke 

dalam Lembaga 

Pemasyarakatan 

ini? 

Jum’at lah ini, tiba-tiba ada seorang laki-laki, usianya masih 

mudah dari saya tapi sudah bapak-bapak juga. Nah saya di sapa 

beliau. Saya tidak ingat dia siapa, lalu dia perkenalkanlah 

dirinya, kalau dia itu adalah mantan narapidana di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai yang pernah saya ajar. 

Kami bicara hanya bertukar kabar seperti mana biasa orang baru 

ketemu saja, tampilannya saya lihat rapi karena mau shalat juga 

sih, tapi sontak saya terkejut dengan beliau, ternyata dia yang 

jadi khatib shalat Jum’at kali itu di masjid dekat rumah saya. Dia 

sudah menjadi orang yang hebat sekarang sudah menjadi orang 

yang berada di jalan Allah, dan alhamdulilah ada hikmahnya 

juga waktu itu dia pernah jadi narapidana dan mengikuti 

pembinaan agamanya, dia ketika bebas jadi orang yang benar-

benar bertaubat bahkan menjadi pentausiah. 

 

Informan 3 : Pembina/Ustadz  

Nama           : Tahmid  

Tanggal       : 05 Mei 2024 

Waktu         : 10.00-11.00 

Lokasi         : Rumah Kediaman Bapak Tahmid Es.Dengki 

 

A. Perencanaan Pembinaan Pendidikan Agama Islam Kepada Narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa saja perencanaan 

yang dilakukan sebelum 

memberikan pembinaan 

pendidikan agama Islam 

kepada narapidana di 

Lembaga 

Informasi awal bahwa pembinaan pendidikan agama Islam 

ini khususnya pria tenaga pengajar ada banyak, saya ini 

salah satu ustadz dari Kementerian Agama, saya juga tidak 

banyak jadwalnya mengajar di sini, hanya di hari Kamis 

saja dan itu pun bergantian dengan teman saya lainnya ada 

2 orang lagi yaitu ustadz Rohim dan Muslim. Kalau ustadz 
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Pemasyarakatan Kelas II 

B Tanjungbalai? 

tetap nya itu bapak Taslim beliau yang banyak tahu tentang 

perencanaan awal pembinaan di sini, mulai dari 

perencanaan jadwal pembinaan, siapa-siapa saja yang 

mengajar dan hingga akhirnya kami juga ikut terlibat 

dalam pengajaran ini kepada narapidana, alokasi waktu, 

metode, sarana dan prasarana dan tempat pembinaannya, 

yang pasti pembinaan di sini dilakukan setiap hari Senin-

Kamis mulai dari jam 09.00 sampai jam 11.00. pembina 

nya ada banyak seperti yang saya sebutkan di awal. Untuk 

metode masing-masing pembina tergantung 

kenyamanannya mengajar dan melihat kondisi juga, 

kadang kala kalau bosan dengan hanya ceramah ustadz 

menggunakan metode yang berbeda bisa saja 

menggunakan rekaman vidio dan lain sebagainya, tapi 

memang yang paling sering itu metode ceramah dan tanya 

jawab. Sarana dan prasarana yang dibutuhkan seperti 

papan tulis, spidol, pengeras suara, sajadah/karpet, buku-

buku tafsir dan hadits, Al-Qur’an dan banyak lainnya. 

Materi ajar ada banyak dan itu berganti ganti, seperti 

tauhid, baca tulis Al-Qur’an, tajwid, bersuci, dan lain 

sebagainya. Untuk lokasi kami melakukan pembinaan ini 

di masjid, nama masjidnya itu masjid at-Taubah. 

2 Apa saja tujuan yang 

ingin dicapai melalui 

program pembinaan 

pendidikan agama Islam 

ini? 

Tujuan pembinaan pendidikan agama Islam ini kepada 

narapidana ialah membantu mereka untuk belajar ilmu 

agama, sehingga mereka lebih paham apa yang menjadi 

kewajibannya dan apa yang di larang oleh Allah. 

Kemudian, akhlak dan ibadah mereka terbina, dan ketika 

bebas mereka sudah terbiasa dalam hal kebaikan dan 

menyesali serta tidak mengulangi kesalahan-kesalahan 

yang dahulu pernah mereka lakukan. 
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B. Pelaksanaan Pembinaan Pendidikan Agama Islam Kepada Narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana pelaksanaan 

pendidikan agama Islam 

kepada narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas II B Tanjungbalai? 

Pelaksanaan pembinaan pendidikan agama Islam kepada 

narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B 

Tanjungbalai ini dilakukan dengan tiga sesi kegiatan, 

yang pertama belajar dan mengajar mengaji dan ada 

beberapa juga yang melaksanakan shalat sunah dhuha. 

Kegiatan kedua yaitu dzikir bersama, dan kegiatan ketiga 

belajar agama, dan saya sebagai salah satu pengajar di 

Lembaga Pemasyarakatan ini. 

2 Siapa saja yang terlibat 

dalam pembelajarannya? 

Dalam pelaksanaannya yang terlibat aktif ialah teman 

sesama narapidana, namanya di sini tamping/ tahanan 

pendamping. Mereka membantu dalam proses mengajari 

Al-Qur’an atau juga Iqra’ kepada teman sesama 

narapidana.  

3 Kesulitan apa yang anda 

rasakan ketika mengajar 

para narapidana? 

Untuk hambatan sendiri dalam pelaksanaan pembinaan 

ini datang dari mereka juga, mereka yang kadang masih 

kurang kesadarannya untuk mengikuti kegiatan 

pembinaan pendidikan agama Islam ini, dan mereka 

harus selalu di tuntun menjadi orang yang baik, kadang 

kala ketika belajar ada yang keluar masuk dari masjid 

dan tamping tadi yang mengawasinya dan menyuruh 

mereka masuk kembali. 

 

C. Efektivitas Pembinaan Pendidikan Agama Islam Kepada Narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa saja perubahan 

yang Anda lihat 

Saya kan jarang sekali mengisi pembelajaran di sini karena 

jadwal yang bergantian dengan ustadz dari Kementerian 
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pada diri narapidana 

setelah mengikuti 

program pembinaan 

pendidikan agama 

Islam ini 

Agama lainnya. Nah, jadi sering jadi ustadznya itu kan ustadz 

Taslim. Jadi, dari sepengamatan saya, saya melihat banyak 

sekali perubahan, apalagi semisal saya dalam tiga minggu baru 

mengisi pembelajaran dari tiga minggu yang lalu hingga 

minggu di mana saya masuk saya jelas melihat perubahan 

mereka dari ketertiban mereka mengikuti pembelajaran, 

bacaan Al-Qur’an mereka atau Iqra’. Ibadah mereka dan lain 

sebagainya. 

2 Apakah anda 

memiliki informasi 

terkait teman-teman 

yang sudah bebas? 

Apakah mereka 

masih melakukan 

hal yang sama dan 

apakah ada yang 

kembali masuk ke 

dalam Lembaga 

Pemasyarakatan 

ini? 

Kalau yang saya lihat alhamdulilah ada beberapa yang 

memang saya temui itu sudah benar-benar bertaubat karena 

saya tinggal di lingkungan orang yang banyak sekali menjadi 

narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B 

Tanjungbalai yang kini sudah bebas, dan saya melihat orang-

orang itu sudah berubah, memang rajin shalat lima waktu di 

masjid. Tapi ada satu atau dua orang yang masih kurang sadar 

dan mengulangi perbuatan yang sama dia lakukan ketika di 

tangkap menjadi narapidana. 

 

Informan 4 : Pembina/Ustadzah 

Nama           : Afrilda  

Tanggal       : 15 Mei 2024 

Waktu         : 09.00-11.00 

Lokasi         : Aula Wanita  

 

A. Perencanaan Pembinaan Pendidikan Agama Islam Kepada Narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai  

No Pertanyaan Jawaban 
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1 Apa saja perencanaan 

yang dilakukan sebelum 

memberikan pembinaan 

pendidikan agama Islam 

kepada narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas II B Tanjungbalai? 

Saya dari anggota penyuluhan Kementerian Agama 

ditugaskan memberi pengajaran terkait ilmu agama 

disini pastinya sudah menjadi rencana awal yang 

dilakukan oleh pihak Lembaga Pemasyarakatan Kelas II 

B Tanjungbalai ini, mereka memberi tugas kepada kami 

dan mempercayakan para narapidana untuk kami ajari 

ilmu agama sehingga rencana tersebut menjadi kuat 

untuk membuat mereka lebih memahami ilmu agama. 

Mulai dari rencana penjadwalan yang berbeda antara 

narapidana pria dan wanita, rencana tempat pelaksanaan, 

rencana program, materi dan lain-lain. Untuk jadwal 

pembinaan khusus wanita setiap hari Rabu dan Jumat. 

Setiap pembinaan waktunya itu 2 jam, mulai dari jam 

09.00-11.00. Kalau saya mengajar itu di hari Rabu dan 

ada satu ustadzah lagi namanya buk Asnimar, sama dari 

Kementerian Agama juga dengan saya, itu di hari Jumat. 

Cara kami mengajar mungkin sama kebanyakan dengan 

metode ceramah dan tanya jawab. Materi yang diajarkan 

beragam tapi yang paling sering dan yang utama itu 

tentang Tauhid, sebab mereka harus paham dulu 

bagaimana hubungan seorang hamba dengan Tuhannya. 

Sarana dan prasarana yang dibutuhkan seperti buku-buku 

hadist, Al-Qur’an, tafsir, pengeras suara, papan tulis, 

spidol dan lain sebagainya. Untuk tempat pembinaannya 

itu kami laksanakan di aula kalau wanita , kalau pria di 

dalam masjid 

2 Apa saja tujuan yang ingin 

dicapai melalui program 

pembinaan pendidikan 

agama Islam ini? 

Tujuannya ialah untuk membuat mereka lebih 

memahami ilmu agama, karena pada dasarnya mereka 

sering melakukan hal-hal negatif dikarenakan ilmu 

agama yang mereka punya kurang. Jadi, adanya 

pembinaan pendidikan agama Islam kepada narapidana 
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ini untuk mengajak mereka kembali kepada jalan yang 

benar dan diridhai oleh Allah Swt. 

 

B. Pelaksanaan Pembinaan Pendidikan Agama Islam Kepada Narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana pelaksanaan 

pendidikan agama Islam 

kepada narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas II B Tanjungbalai? 

Kalau pelaksanaan pembinaan pendidikan agama Islam 

kepada narapidana wanita di sini diawali dengan saya 

bertanya apakah mereka sudah shalat, bagaimana shalat 

subuh mereka apakah ada yang meninggalkannya, 

begitulah pertanyaan saya kepada mereka, itu semacam 

kegiatan awal yang saya lakukan sebelum mengajar, 

kemudian dilanjutkan dengan mengaji, lalu kegiatan 

belajar, saya biasanya mengajarkan ilmu Tauhid, saya 

bawa buku tafsir yang kemudian saya baca terjemahannya, 

dan kemudian saya jelaskan, lalu di akhiri dengan tanya 

jawab, kemudian ditutup kegiatannya dengan shalawat. 

2 Siapa saja yang terlibat 

dalam pembelajarannya? 

Pelaksanaan pendidikan agama Islam ini dilaksanakan 

sendiri oleh saya, keikutsertaan mereka atau partisipasi 

mereka saja sudah menjadi dukungan bagi saya untuk 

tetap betah dan bertahan membina mereka. Partisipasi 

mereka tetap banyak dalam hal ini mereka yang pandai 

mengaji akan diberi kesempatan untuk menjadi tutor 

dalam mengajar mengaji kepada sesama temannya. 

3 Kesulitan apa yang anda 

rasakan ketika mengajar 

para narapidana? 

kadang kala dalam pembelajarannya mereka masih ada 

beberapa yang tidak mengikuti pembinaan dan ketika 

pegawai Lembaga Pemasyarakatan lewat berkeliling 

mereka seketika ketakutan dan bergegas mengikuti 

pembinaan, paling itu saja sih kesulitan yang dirasakan. 
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C. Efektivitas Pembinaan Pendidikan Agama Islam Kepada Narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa saja perubahan 

yang Anda lihat 

pada diri narapidana 

setelah mengikuti 

program pembinaan 

pendidikan agama 

Islam ini 

Kalau saya melihat perubahan dalam diri mereka yang pasti 

sudah sangat banyak dari sebelum dilakukan pembinaan 

pendidikan agama Islam sampai saat setelah mereka sudah 

menerima pembinaan pendidikan agama Islam di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai ini, dari segi ibadah 

mereka sudah bagus dan meningkat. Kenapa saya bisa 

mengatakan hal demikian, ya karena setiap masuk pembelajaran 

saya selalu bertanya kepada mereka, bagaimana ibadahnya 

apakah tadi ada yang tinggal shalat subuh nya atau bahkan 

mereka sudah melakukan shalat sunnah kah atau belum. Jadi, 

seperti itulah saya bertanya sebelum memasuki kegiatan-

kegiatan pembinaan agama lainnya, dan semakin hari semakin 

bertambah orang yang mengangkat tangan dan dari situ saya 

melihat ternyata ada progres dari mereka, dari yang mereka 

masih sedikit yang melaksanakan shalat hingga akhirnya sudah 

semakin banyak, jadi mereka sudah paham dengan kewajiban 

mereka sebagai seorang muslimah yang baik. 

2 Apakah anda 

memiliki informasi 

terkait teman-teman 

yang sudah bebas? 

Apakah mereka 

masih melakukan 

hal yang sama dan 

apakah ada yang 

kembali masuk ke 

dalam Lembaga 

Ada bukti yang saya lihat sendiri, pernah saya sedang ke bank, 

ada menegur dan menyapa saya, saya tidak tahu dia itu siapa, 

lalu dia memperkenalkan siapa dirinya ternyata dia itu warga 

binaan saya ketika dulu beliau menjadi narapidana di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai, kami saling menanyai 

kabar, kemudian ada urusan apa seperti itu kurang lebih, dia 

ternyata di tengah pembicaraan meminta doa kepada saya, dia 

salah satu jama’ah haji yang mau berangkat di tahun ini. Saya 

bangga dan saya menunjukkan rasa ikut bahagia karena dia mau 
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Pemasyarakatan 

ini? 

berangkat haji. Ternyata ada perubahan dalam dirinya setelah 

bebas, dia menjadi orang yang ingin selalu dekat dengan Allah. 

 

Informan 5 : Petugas/ Sipir Pembinaan  

Nama         : Suhendra  

Tanggal      : 08 Mei 2024 

Waktu        : 09.00-10.00 

Lokasi        : Masjid at-Taubah Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai  

 

A. Perencanaan Pembinaan Pendidikan Agama Islam Kepada Narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa saja perencanaan 

yang dilakukan sebelum 

memberikan pembinaan 

pendidikan agama Islam 

kepada narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas II B Tanjungbalai? 

Pembinaan pendidikan agama Islam ini pada dasarnya 

dilakukan karena memikirkan kebutuhan agama para 

narapidana yang anggap cukup penting untuk didapatkan, 

kemudian dilakukanlah kerja sama dengan pihak 

Kementerian Agama dengan mendatangkan mereka para 

ustadz dan ustadzah sebagai tenaga pengajar di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai ini. Kemudian, 

mereka lah yang menyusun perencanaan apa yang kiranya 

sesuai dengan kebutuhan mereka. Seperti perencanaan 

terkait waktu/jadwal, itu selama diberlakukan proses 

kegiatan pembinaan agama konsisten dilakukan setiap hari 

Senin-Kamis untuk narapidana pria dan untuk narapidana 

wanita setiap hari Rabu dan Jumat. Alokasi waktunya 2 

jam satu hari pembinaan, yaitu mulai dari jam 09.00-11.00. 

untuk lokasi pembinaan dilakukan di masjid dan di aula. 

Pria yang di masjid dan wanita yang di aula. Tenaga 

pengajarnya ada banyak sekitar 6 orang itu mencakup 

ustadz dan ustadzahnya. Ustadz Taslim sebagai ustadz 
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tetap di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai 

ini, dan yang lainnya dari Kementerian Agama. Materi 

yang diajarkan ustadz dan ustadzahnya itu seputar materi 

agama seperti yang ada di madrasah. 

2 Apa saja tujuan yang ingin 

dicapai melalui program 

pembinaan pendidikan 

agama Islam ini? 

Tujuan pembinaan pendidikan agama Islam kepada 

narapidana ialah untuk menjadikan mereka menjadi orang 

yang berkelakuan baik, orang yang paham ilmu agama dan 

dapat menerapkan ilmu tersebut di kehidupan mereka 

sehari-hari. 

 

B. Pelaksanaan Pembinaan Pendidikan Agama Islam Kepada Narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana pelaksanaan 

pendidikan agama Islam 

kepada narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas II B Tanjungbalai? 

Pelaksanaan pembinaan pendidikan agama Islam kepada 

narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B 

Tanjungbalai ini dibedakan antara pria dan wanita, 

masing-masing dari mereka memiliki struktur kegiatan 

mereka sendiri. Untuk narapidana pria biasa dalam 

pelaksanaannya menggunakan tiga sesi dalam 2 jam itu, 

kegiatan tersebut dilaksanakan secara berurutan mulai dari 

kegiatan belajar mengajar mengaji ada yang Al-Qur’an 

dan ada yang masih Iqra’ , dan sembari kegiatan tersebut 

ada yang melaksanakan shalat sunah dhuha, lalu kegiatan 

kedua dilanjutkan dengan dzikir bersama, dan yang ketiga 

adalah kegiatan belajar agama nya oleh bapak ustadz yang 

mengajar pada hari itu. Kemudian, untuk pelaksanaan 

pembinaan pendidikan agama Islam kepada narapidana 

wanita itu dilakukannya kegiatan mengaji, lalu kajian 

agama/pembelajaran agama, dan yang terakhir shalawat 

penutup. 
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2 Siapa saja yang terlibat 

dalam pembelajarannya? 

Pembinaan pendidikan agama Islam di sini dibantu 

langsung oleh tamping ketika proses belajarnya seperti 

mengajari membaca Al-Qur’an di Iqra’ kepada sesama 

narapidana. Tamping masjid ini ialah tahanan pendamping 

yang merupakan suatu program pembinaan terhadap 

warga binaan yang khusus, artinya itu orang ini tu sudah 

berkelakuan baik dan dianggap cakap dan mampu, 

makanya orang-orang itu tadi sebagai pengajar membaca 

Al-Qur’an dan Iqra’ itu tadi. Tamping di sini ada 13 orang 

untuk tamping masjid. 

3 Kesulitan apa yang anda 

rasakan ketika mengajar 

para narapidana? 

Kesulitan yang dirasakan oleh kami disini hanya pada 

mengatur mereka untuk tetap mendisiplinkannya dan itu 

juga di bantu oleh teman sesama mereka. 

 

C. Efektivitas Pembinaan Pendidikan Agama Islam Kepada Narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa saja perubahan 

yang Anda lihat 

pada diri narapidana 

setelah mengikuti 

program pembinaan 

pendidikan agama 

Islam ini 

Perubahan yang terlihat dalam diri mereka pastinya sudah 

banyak, dari segi ibadah saja sudah terlihat bagaimana mereka 

meramaikan masjid, bukan hanya shalat wajib, shalat sunah 

dhuha saja saya lihat ketika saya juga shalat di sana, mereka 

sudah persiapan shalat Dhuha dulu baru kemudian 

mempersiapkan Al-Qur’an dan Iqra’ mereka. Pokoknya yang 

saya lihat sudah banyak sekali perubahan dalam diri mereka. 

2 Apakah anda 

memiliki informasi 

terkait teman-teman 

yang sudah bebas? 

Apakah mereka 

masih melakukan 

Saya kurang mengetahui akan hal itu, tapi kabar baiknya jarang 

sekali didapati data diri atau identitas lama yang pernah masuk 

ke dalam Lembaga Pemasyarakatan ini masuk kembali menjadi 

narapidana, dan itu kalau pun ada hanya satu atau dua orang dan 

masa tertangkap nya juga sudah lama dari kebebasannya. 

Kebanyakan sih yang memang benar-benar mengikuti 
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hal yang sama dan 

apakah ada yang 

kembali masuk ke 

dalam Lembaga 

Pemasyarakatan 

ini? 

pembinaan pendidikan agama Islam dengan benar itu adalah 

orang-orang yang memang sudah bertaubat dan ternilai efektif 

pembinaan pendidikan agama Islam di sini 

 

Informan 6 : Narapidana  

Nama           : Adlinsyah  

Tanggal       : 06 Mei 2024 

Waktu         : 09.00-11.00 

Lokasi         : Kantor registrasi pegawai  

 

A. Perencanaan Pembinaan Pendidikan Agama Islam Kepada Narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana pendapat Anda 

tentang perencanaan yang 

dilakukan sebelum pelaksanaan 

program pembinaan pendidikan 

agama Islam di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II B 

Tanjungbalai? 

Selama saya menjadi narapidana di sini yang saya 

tahu rencana pembinaan pendidikan agama 

Islamnya dibantu oleh ustadz-ustadz yang 

didatangkan dari Kementerian Agama, jika perlu 

disebutkan namanya ustadz utamanya itu ustadz 

Taslim dan ada 3 ustadz lainnya yang sama-sama 

dari Kementerian Agama juga bergiliran mengisi di 

hari Kamis, karena Senin sampai Rabu nya itu 

ustadz Taslim tadi. Mereka itu membuat semacam 

jadwal yang hingga sekarang tetap terlaksana 

dengan baik, penjadwalan yang dibuat khusus kami 

narapidana pria di hari Senin sampai Kamis, itu 

sudah menjadi keputusan mereka dalam menyusun 

perencanaannya, lebih dari itu saya kurang 
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memahami betul bagaimana itu perencanaan. Tapi 

kalau kamu menanyakan rencana tentang pembuatan 

jadwal, jadwal pembinaan kami dilakukan setiap 

hari Senin-Kamis, itu pelaksanaannya 2 jam, mulai 

dari jam 09.00-11.00. Tenaga pengajar nya itu 

seperti yang saya beritahu tadi nama-nama 

ustadznya. Kemudian materi yang kami pelajari itu 

ada banyak, tentang tauhid, tentang ibadah, tentang 

bersuci, dan banyak lainnya. Ustadz kami 

menyampaikan materi dengan berceramah 

kemudian juga ada sesi bertanya. Untuk sarana dan 

prasarana kami ada sajadah sebagai karpet nya, 

buku-buku Al-Qur’an, papan tulis, spidol pengeras 

suara, dan lain-lain. Tempat pembinaan di masjid 

2 Bagaimana pendapat Anda 

mengenai tujuan yang hendak 

dicapai dalam perencanaan 

pembinaan, apakah mungkin 

akan terealisasikan? 

Pastinya mereka ingin menjadikan kami menjadi 

orang yang baik, orang yang tidak melakukan 

kesalahan-kesalahan yang pernah kami lakukan. 

Sehingga ketika bebas kami sudah dibekali ilmu 

agama dan berubah menjadi orang yang taat dalam 

beribadah kepada Allah Swt, dan senantiasa berbuat 

yang baik-baik. 

 

B. Pelaksanaan Pembinaan Pendidikan Agama Islam Kepada Narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana proses 

pelaksanaan pembinaan 

pendidikan agama Islam 

di sini? 

Pembinaan pendidikan agama Islam di sini dilakukan dalam 

2 jam setiap harinya sesuai jadwal kami, dan yang 

dilaksanakan dalam 2 jam itu ialah dengan urutan kegiatan, 

pertama, kegiatan belajar mengajar mengaji dan kalau mau 

shalat sunah dhuha sendiri-sendiri sembari menunggu 
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ustadz nya kalau belum datang, kegiatan kedua ialah dzikir 

bersama, dan kegiatan ketiga belajar agama yang diajarkan 

langsung oleh bapak ustadz. Setelah belajar begitu kami 

akhiri dengan doa dan shalawat.  

2 Siapa saja yang terlibat 

dalam pembelajarannya? 

Saya terlibat aktif dalam pembinaannya khusus dalam 

mengajar mengaji, saya sebagai salah satu tamping di 

masjid ini, kami sudah dipercayakan dan di nilai cakap dan 

mampu dalam mengajar teman sesama narapidana.  

3 Apa kendala yang 

dihadapi ketika proses 

pembinaan? 

hambatan dalam pembinaan itu mungkin orang-orang yang 

payah untuk di nasehati untuk mengikuti pembinaan 

keagamaan, jadi kami ikut turun langsung mendisiplinkan 

mereka, apalagi kami sudah saling mengenal ya kan, jadi 

mereka Alhamdulillah mau di peringati apalagi akan takut 

bila pegawai Lembaga Pemasyarakatan berkeliling 

memantau proses pembinaan pendidikan agama Islam. 

 

C. Efektivitas Pembinaan Pendidikan Agama Islam Kepada Narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa perubahan 

yang signifikan 

anda rasakan dan 

anda sadari tentang 

pelaksanaan dan 

pemahaman ajaran 

agama Islam 

setelah mengikuti 

program ini? 

Alhamdulillah saya merasakan banyak perubahan dalam diri 

saya, dari sebelumnya saya kehidupannya shalat masih ada 

yang bolong-bolong sekarang setelah di bina di sini saya 

shalatnya rajin, bahkan lima waktu dan shalat sunah juga saya 

laksanakan. Bacaan Al-Qur’an saya semakin bagus, ilmu saya 

bertambah banyak dan semoga setelah bebas nanti saya 

konsisten dalam melakukan hal yang baik-baik. 

2 apakah program ini 

mendorong kalian 

Ya sangat membantu dan mendorong saya untuk terus 

melakukan ibadah lebih sering, di sini saya juga belajar ilmu 
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untuk tetap 

melakukan 

kegiatan-kegiatan 

agama nantinya 

setelah bebas? 

agamanya dengan sungguh-sungguh, ustadz-ustadz di sini juga 

sangat membantu kami dalam proses mengubah kami menjadi 

orang yang lebih baik lagi kedepannya, terutama harapannya 

setelah kami bebas, dan khususnya saya juga sudah tidak mau 

lagi masuk ke dalam Lembaga Pemasyarakatan ini sebagai 

narapidana, insyaallah saya akan berusaha berubah dan 

bertaubat. 

 

Informan 7 : Narapidana  

Nama           : Dedek Syahputra  

Tanggal       : 06 Mei 2024 

Waktu         : 09.00-11.00 

Lokasi         : Kantor registrasi pegawai  

 

A. Perencanaan Pembinaan Pendidikan Agama Islam Kepada Narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana pendapat Anda 

tentang perencanaan yang 

dilakukan sebelum pelaksanaan 

program pembinaan pendidikan 

agama Islam di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II B 

Tanjungbalai? 

Perencanaan pembinaan pendidikan agama Islam 

di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B 

Tanjungbalai dilakukan oleh pihak Lembaga 

Pemasyarakatan sendiri juga ada keterlibatan 

ustadz dan ustadzah dari Kementerian Agama. 

Mereka didatangkan untuk mengajarkan kami 

banyak hal mengenai ilmu agama, banyak sekali 

ilmu-ilmu yang tidak kami ketahui sekarang 

menjadi tahu. Tenaga pengajar atau ustadz yang 

mengajar kami itu ada banyak, tetapi ustadz tetap 

nya itu ustadz Taslim yang mengajar setiap hari 

Senin-Rabu, di hari Kamis diisi oleh ustadz dari 

Kementerian Agama lainnya secara bergilir. 
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Mereka sangat baik dalam mengajar kami, materi 

yang mereka ajarkan menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami. Dengan pihak Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai 

mendatangkan ustadz dan ustadzah dari 

Kementerian Agama membuat kami semakin 

bertambah ilmu pengetahuan agamanya, mereka 

mengajari kami dengan berbagai metode strategi 

yang terbaik sehingga pembelajaran tersebut 

tersampaikan kepada kami, sebenarnya lebih 

sering itu pakai metode ceramah dan tanya jawab. 

Kami belajar sekitar 2 jam perharinya setiap Senin 

sampai Kamis, di jam 09.00-11.00. Tempat 

pembinaannya di dalam masjid khusus pria saja ya, 

kalau wanita di aula mungkin saya kurang tahu. 

Kalau untuk sarana dan prasarana yang ada di 

dalam masjid banyak seperti sajadah, buku-buku 

hadist dan tafsir, Al-Qur’an, Iqra’, papan tulis, 

spidol dan banyak lagi lainnya. 

2 Bagaimana pendapat Anda 

mengenai tujuan yang hendak 

dicapai dalam perencanaan 

pembinaan, apakah mungkin 

akan terealisasikan? 

Tujuannya adalah mereka ingin menjadikan kami 

menjadi orang yang baik, orang yang jauh dari 

kesalahan-kesalahan yang dahulu sering kami 

lakukan, agar kami bertaubat, dan agar kami 

mendapatkan ilmu-ilmu agama yang bermanfaat 

untuk kami setelah bebas menjadi orang-orang 

yang baik dan berada di jalan Allah Swt. 

 

B. Pelaksanaan Pembinaan Pendidikan Agama Islam Kepada Narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai  

No Pertanyaan Jawaban 
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1 Bagaimana proses 

pelaksanaan pembinaan 

pendidikan agama Islam 

di sini? 

Pelaksanaan pembinaan pendidikan agama Islam kepada 

narapidana khususnya kami para pria itu dilaksanakan 3 

sesi dalam satu hari pembinaan. Sesi pertama belajar dan 

membaca Al-Qur’an, ada juga yang masih Iqra’, kemudian 

juga beberapa dari kami melakukan shalat sunah dhuha 

sembari menunggu ustadznya semisal belum datang, 

kemudian di lanjutkan dengan kegiatan kedua yaitu dzikir 

bersama, dan kegiatan ketiga yaitu belajar agama dengan 

ustadznya dan ditutup dengan doa serta shalawat. 

2 Siapa saja yang terlibat 

dalam pembelajarannya? 

Kalau yang ikut aktif dalam pembinaan agama ini ada 

teman kami tamping di sini, tamping itu semacam orang-

orang yang terpilih, berkelakuan baik diantara kami, 

mereka dianggap mampu dan baik dalam program ini.  

3 Apa kendala yang 

dihadapi ketika proses 

pembinaan? 

Hambatan dalam belajar paling kadang kami merasa 

mengantuk, ada juga dari kami sebagian yang bosan 

sehingga keluar masuk masjid. Tapi semuanya itu masih 

bisa ditangani oleh pihak tamping yang jumlahnya itu 13 

orang. Kalau untuk materi kami tidak ada kesulitan karena 

bapak ustadz juga orang yang baik dan kalau belajar beliau 

itu sering menggunakan bahasa yang mudah dipahami 

tidak terlalu tinggi bahasanya dan ringan. 

 

C. Efektivitas Pembinaan Pendidikan Agama Islam Kepada Narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa perubahan 

yang signifikan 

anda rasakan dan 

anda sadari tentang 

pelaksanaan dan 

Ya saya merasa ada banyak perubahan yang ada dalam diri saya 

setelah mengikuti kegiatan pembinaan pendidikan agama 

Islam, dari yang sebelumnya saya shalatnya sering tinggal, 

sekarang alhamdulillah saya shalatnya lengkap lima waktu dan 

bahkan shalatnya di awal waktu, begitu adzan langsung shalat. 
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pemahaman ajaran 

agama Islam 

setelah mengikuti 

program ini? 

Kalau dulu sih tetap shalat walaupun bolong-bolong dan itupun 

kalau shalat di penghujung waktu. Bacaan Al-Qur’an saya juga 

alhamdulilah sudah bagus. Karena saya merasakan perubahan 

tersebut hidup saya pun rasanya lebih tenang seperti itu, dan 

semoga setelah bebas saya istiqamah. 

2 apakah program ini 

mendorong kalian 

untuk tetap 

melakukan 

kegiatan-kegiatan 

agama nantinya 

setelah bebas? 

Saya jadi lebih giat dalam beribadah, dan setelah bebas 

nantinya juga saya akan konsisten dalam melakukan kegiatan 

ibadah. Karena, ketika saya berada di Lembaga 

Pemasyarakatan ini ustadz-ustadz nya sangat membantu dan 

sabar dalam membina ibadah kami, jadi saya dan kami semua 

senang untuk terus menerus melakukan ibadah selama berada 

di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai 

 

Informan 8 : Narapidana  

Nama           : Endang Hasmi  

Tanggal       : 06 Mei 2024 

Waktu         : 09.00-11.00 

Lokasi         : Kantor registrasi pegawai  

 

A. Perencanaan Pembinaan Pendidikan Agama Islam Kepada Narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana pendapat Anda 

tentang perencanaan yang 

dilakukan sebelum pelaksanaan 

program pembinaan pendidikan 

agama Islam di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II B 

Tanjungbalai? 

Perencanaan pembinaan pendidikan agama Islam 

kepada narapidana merupakan tugas pihak 

Lembaga Pemasyarakatan dengan ustadz-ustadz 

yang mengajar kami. Kalau untuk rencana 

mengenai jadwal itu sudah lama perencanaannya 

dan terealisasikan secara konsisten setiap hari 

Senin-Kamis untuk kami narapidana pria. Senin-

Rabu itu diajar oleh bapak Taslim selaku ustadz 
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tetap di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B 

Tanjungbalai ini, hari Kamis ustadz-ustadz dari 

Kementerian Agama yang secara bergilir 

mengajari kami. Untuk waktu pembinaan 2 jam, 

mulai dari jam 09.00 sampai jam 11.00. Materinya 

beragam, banyak sekali ada tentang ibadah, tauhid, 

bersuci, tajwid, dan lain-lain. Cara ustadz mengajar 

dengan berceramah dan ada sesi tanya jawabnya. 

Kemudian untuk sarana dan prasarana yang 

digunakan itu semua ada di masjid seperti sajadah, 

Al-Qur’an, Iqra’, rehal, buku-buku Hadist, Al-

Qur’an, dan lainnya. Tempat pembinaan di dalam 

masjid khusus pria. 

2 Bagaimana pendapat Anda 

mengenai tujuan yang hendak 

dicapai dalam perencanaan 

pembinaan, apakah mungkin 

akan terealisasikan? 

Tujuan pembinaan pendidikan agama Islam yang 

diberikan kepada kami ialah ingin menjadikan 

kami menjadi orang-orang yang shaleh dan 

shalehah, yang baik kedepannya yang taat kepada 

ajaran Allah, mengerjakan perintahnya dan 

menjauhi larangannya, dan agar setelah kami bebas 

kami tidak lagi melakukan kesalahan yang hingga 

akhirnya kami menjadi narapidana lagi. 

 

B. Pelaksanaan Pembinaan Pendidikan Agama Islam Kepada Narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana proses 

pelaksanaan pembinaan 

pendidikan agama Islam 

di sini? 

pelaksanaan pembinaan pendidikan agama Islam di sini 

untuk kami narapidana pria dilaksanakan selama 2 jam dan 

itu dibagi menjadi tiga kegiatan. Pertama, belajar dan 

mengajar mengaji, kedua, dzikir bersama, dan ketiga kajian 
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agama atau belajar pendidikan agama Islam yang diajarkan 

langsung oleh bapak ustadz. 

2 Siapa saja yang terlibat 

dalam pembelajarannya? 

Sayalah salah satu yang ikut berpartisipasi aktif dalam 

pembinaan, karena saya merupakan salah satu tamping 

masjid yang ikut mengajar mereka mengaji secara langsung 

dan kebetulan saya juga ketua tamping di masjid at-Taubah 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai ini. Saya 

bukan hanya mengajarkan mengaji namun juga sebagai 

imam shalat berjamaah.  

3 Apa kendala yang 

dihadapi ketika proses 

pembinaan? 

Tidak ada kesulitan bagi saya dalam pembinaan ini, saya 

mampu menerima ilmu yang diberikan oleh bapak ustadz 

dengan baik 

 

C. Efektivitas Pembinaan Pendidikan Agama Islam Kepada Narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa perubahan 

yang signifikan 

anda rasakan dan 

anda sadari tentang 

pelaksanaan dan 

pemahaman ajaran 

agama Islam 

setelah mengikuti 

program ini? 

Perubahan yang sejauh ini saya rasakan itu banyak, mulai saya 

yang dulunya tidak pernah atau jarang sekali shalat wajib di awal 

waktu, yang sukanya menunda shalat, sekarang ini saya bahkan 

shalat ketika masuk waktunya dan adzan berkumandang. Setelah 

saya di sini pun baru pertama kali saya bisa merasakan jadi imam 

shalat, karena dulu itu jarang sekali berbaur dengan bapak-bapak 

yang ada di masjid. Selain jadi imam shalat berjamaah, saya juga 

jadi tenaga pengajar untuk teman-teman saya sesama narapidana 

ketika belajar mengaji. Buktinya itu saya diberi status tamping 

artinya tahanan pendamping yang sudah berkelakuan baik. 

2 apakah program ini 

mendorong kalian 

untuk tetap 

melakukan 

Ya, sangat mendorong saya untuk tetap melakukan kebaikan dan 

ibadah dengan rajin setelah bebas nantinya. Sebab saya dan kami 

semua selama di sini juga diberikan pelayanan yang terbaik dan 

fasilitas yang memadai. Serta ustadz-ustadz di sini juga sangat 
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kegiatan-kegiatan 

agama nantinya 

setelah bebas? 

ramah dan mendekatkan diri kepada kami, jadi tidak ada 

kecanggungan dalam berkomunikasi. Tetap pada konteks sopan 

dan menghormati namun merasa bisa sedekat itu sih sama 

ustadz-ustadz nya. Jadi itu mendorong kami semua untuk 

menjadi orang yang bertaubat setelah bebas nantinya. 

 

Informan 9 : Narapidana  

Nama           : Kurnia Dame Sinaga  

Tanggal       : 06 Mei 2024 

Waktu         : 09.00-11.00 

Lokasi         : Kantor Kunjungan Lembaga Pemasyarakatan  

 

A. Perencanaan Pembinaan Pendidikan Agama Islam Kepada Narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana pendapat Anda 

tentang perencanaan yang 

dilakukan sebelum pelaksanaan 

program pembinaan pendidikan 

agama Islam di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II B 

Tanjungbalai? 

Perencanaan pembinaan pendidikan agama Islam 

yang dilakukan oleh pihak Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas II B Tanjungbalai ini dengan penjadwalan 

pembinaan, seperti kami narapidana wanita itu di 

lakukan di hari Rabu dan Jumat, pembinaannya 

selama 2 jam, mulai dari jam 09.00-11.00. Ustadzah 

yang mengajarkan kami itu kalau di hari Rabu ibu 

Afrilda, kemudian di hari Jumat ibu Asnimar, mereka 

berdua dari Kementerian Agama. Terkadang jadwal 

kami bisa berubah, diganti di hari Kamis, dan itu 

tergantung ustadzahnya. Pernah sekali itu tidak datang 

di hari Rabu, jadi diganti di hari Kamis dan Jumat. 

Pastinya dalam pembinaan khusus wanita tetap di 

laksanakan dua hari, kalau laki-laki memang berbeda 

mereka rutin setiap hari, karena mereka lebih banyak 
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ustadz, kalau kami hanya dua ustadzah saja yang 

mengajar makanya jadwal mereka bergilir untuk dua 

hari itu. Mereka biasanya mengajarkan ilmu-ilmu 

tauhid, ibadah, baca tulis Al-Qur’an dan Iqra’ 

langsung lain-lain. Cara mereka mengajar dengan 

ceramah dan tanya jawab. Sarana prasarana yang 

kami butuhkan selama proses belajar itu Al-Qur’an, 

tafsir, buku, papan tulis, spidol dan lain sebagainya. 

Tempat pembinaan kami di aula, kalau pria di masjid 

lebih bagus dari pada kami. 

2 Bagaimana pendapat Anda 

mengenai tujuan yang hendak 

dicapai dalam perencanaan 

pembinaan, apakah mungkin 

akan terealisasikan? 

ingin menjadikan menjadi orang yang lebih baik dari 

sebelumnya. Menyesali perbuatan kami dan kembali 

pada jalan yang di ridhai Allah, dan ilmu-ilmu agama 

yang kami dapatkan menjadikan kami menjadi orang 

yang paham mana yang dilarang dan mana yang baik 

dikerjakan. 

 

B. Pelaksanaan Pembinaan Pendidikan Agama Islam Kepada Narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana proses 

pelaksanaan pembinaan 

pendidikan agama Islam 

di sini? 

Pelaksanaan pembinaan pendidikan agama Islam kepada 

narapidana wanita kalau kami itu dilakukan pertama kali 

adalah belajar mengaji, kemudian belajar agama, dan yang 

ketiga adalah shalawat sebelum menutup kajian. 

2 Siapa saja yang terlibat 

dalam pembelajarannya? 

Yang ikut terlibat dalam pembinaannya teman-teman saya 

yang pandai dan jago dalam membaca Al-Qur’an, mereka 

itulah nantinya yang disuruh ustadzah mengajarkan kami 

sebagian.  
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3 Apa kendala yang 

dihadapi ketika proses 

pembinaan? 

Kami tidak kesulitan sih dalam belajar, kami senang dengan 

ustadznya yang baik dan sabar dalam membina kami menjadi 

orang yang baik dan benar.  

 

C. Efektivitas Pembinaan Pendidikan Agama Islam Kepada Narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa perubahan 

yang signifikan 

anda rasakan dan 

anda sadari tentang 

pelaksanaan dan 

pemahaman ajaran 

agama Islam 

setelah mengikuti 

program ini? 

iya alhamdulilah ada perubahan, jelas berubah, orang yang 

awalnya saya di sini itu sebelum mengikuti pembinaan agama 

tidak pernah shalat, kalau pernah juga sesekali saja, bahkan kerja 

saya itu dulu sukanya bertandang ke rumah tetangga, ngapain la 

itu, ya bekombur, menggosip. Banyak hal-hal dosa yang saya 

lakukan saya juga dipenjara begini juga karena hal berdosa yang 

saya lakukan. Hingga akhirnya saya masuk ke dalam Lembaga 

Pemasyarakatan ini yang ternyata saya baru tahu ada banyak 

program pembinaan jadi kami tidak hanya di dalam sel termenung, 

terdiam dan tidak bebas beraktivitas, yang kami lakukan adalah 

mengikuti program-program yang disediakan oleh Lembaga 

Pemasyarakatan, yang salah satunya itu pembinaan pendidikan 

agama Islam. Pembinaan ini mengubah saya menjadi orang yang 

lebih baik lagi, sekarang shalat saya sudah rajin lima waktu, saya 

jadi sering mengaji, dan lainnya. 

2 apakah program ini 

mendorong kalian 

untuk tetap 

melakukan 

kegiatan-kegiatan 

agama nantinya 

setelah bebas? 

Pasti la ya, memang di sini kami juga sudah berniat jauh sebelum 

ada pembinaan pendidikan agama Islam sudah menyesali 

perbuatan kami dan setelah bebas nanti akan berubah menjadi 

orang yang lebih baik lagi kedepannya. 

 

Informan 10 : Narapidana  
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Nama           : Paet 

Tanggal       : 06 Mei 2024 

Waktu         : 09.00-11.00 

Lokasi         : Kantor Kunjungan Lembaga Pemasyarakatan  

 

A. Perencanaan Pembinaan Pendidikan Agama Islam Kepada Narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana pendapat Anda 

tentang perencanaan yang 

dilakukan sebelum pelaksanaan 

program pembinaan pendidikan 

agama Islam di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II B 

Tanjungbalai? 

Yang merencanakan pembinaan pendidikan agama 

Islam di sini adalah pihak Lembaga Pemasyarakatan, 

mereka itu ada kerja sama dengan ustadz dan ustadzah 

dari Kementerian Agama. Karena yang kami ketahui 

ustadzah yang mengajari kami adalah ustadzah yang 

didatangkan dari Kementerian Agama Kota 

Tanjungbalai, merekalah yang membuat perencanaan 

pembinaan pendidikan agama Islam ini dimulai 

dengan penjadwalannya yang dilaksanakan setiap hari 

Rabu dan Jumat khusus narapidana wanita seperti 

kami. Untuk waktunya itu selama 2 jam, mulai dari 

jam 09.00 sampai jam 11.00. yang mengajarkan di 

hari Rabu itu adalah ibu Aprilda dan yang mengajar di 

hari Jumat adalah ibu Asnimar. Kadang itu bisa 

berubah jadwalnya, pernah waktu itu ibu Afrilda tidak 

datang di hari Rabu kemudian dia mengajar di hari 

Kamis untuk penggantian jadwal karena tidak datang 

dan menghubungi sedang ada urusan penting di luar, 

itu di kabari pada pihak pegawai, dan sampai ke kami 

informasinya. Pernah juga buk Asnimar yang tidak 

berhadir di hari Jumat, kemudian dia ganti di hari 

Kamis. Jadi sewaktu mau berganti itu jadwal, yang 

pasti tetap dua hari. Karena guru/ustadzah kami hanya 
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dua orang berbeda dengan narapidana pria ada banyak 

ustadznya. Walaupun begitu kami juga sama dengan 

mereka satu harinya belajar agama itu selama 2 jam.  

Materi ajarnya seperti tentang Tauhid, ibadah, dan 

lainnya. Mereka mengajar dengan cara berceramah, 

dan ada sesi tanya jawabnya. Sarana dan prasarana 

yang dibutuhkan seperti buku-buku, Al-Qur’an, buku 

hadist dan tafsir, papan tulis, spidol dan lain 

sebagainya. Tempat pembinaan wanita di aula. 

2 Bagaimana pendapat Anda 

mengenai tujuan yang hendak 

dicapai dalam perencanaan 

pembinaan, apakah mungkin 

akan terealisasikan? 

tujuannya adalah untuk menjadikan kami menjadi 

seseorang yang bertaubat dan menyesali perbuatan, 

sehingga tidak akan melakukan kesalahan yang sama, 

dan bersungguh-sungguh dalam bertaubat. 

 

B. Pelaksanaan Pembinaan Pendidikan Agama Islam Kepada Narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana proses 

pelaksanaan pembinaan 

pendidikan agama Islam 

di sini? 

Pelaksanaan pembinaan pendidikan agama Islam untuk kami 

di sini dilakukan dengan melaksanakan kegiatan mengaji 

bersama, kemudian pengajaran terkait ilmu agama oleh 

ustadzahnya, dan terakhir shalawat. 

2 Siapa saja yang terlibat 

dalam pembelajarannya? 

Saya ikut terlibat dalam pengajaran Al-Qur’an dan Iqra’, dan 

itu diarahkan oleh ibu ustadznya,  saya mengajari teman-

teman lainnya membatu ibu ustadzah.  

3 Apa kendala yang 

dihadapi ketika proses 

pembinaan? 

Untuk kesulitan yang saya rasakan itu tidak ada, saya senang-

senang saja ketika belajar tidak ada hambatan dan gangguan, 

ilmu nya dapat saya terima dengan baik. 

 

C. Efektivitas Pembinaan Pendidikan Agama Islam Kepada Narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Tanjungbalai  
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No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa perubahan 

yang signifikan 

anda rasakan dan 

anda sadari tentang 

pelaksanaan dan 

pemahaman ajaran 

agama Islam 

setelah mengikuti 

program ini? 

Banyak berubah la sudah, masak ngga ada perubahan. Saya di sini 

jadi lebih terjaga shalatnya, shalat sunnah juga saya kerjakan. Jadi 

rajin buka Al-Qur’an dan membacanya. Perubahan itu sangat 

banyak saya rasakan. Semoga nanti ini konsisten saya kerjakan 

bahkan setelah bebas sekalipun. 

2 apakah program ini 

mendorong kalian 

untuk tetap 

melakukan 

kegiatan-kegiatan 

agama nantinya 

setelah bebas? 

Saya sih merasa kalau pembinaan pendidikan agama Islam ini 

mendorong kami untuk tetap konsisten bertaubat. Karena memang 

tujuan mereka jelas untuk mengubah kami menjadi pribadi yang 

lebih baik. Jadi, ini akan mendorong saya untuk terus melakukan 

ibadah dan konsisten setelah bebas. 
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Surat izin meneliti 
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Surat Izin Kanwil 
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Surat Balasan LAPAS 



 

127 
 

 

Bukti Bimbingan  
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